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Abstrak 

Lulur tradisional terbuat dari sarang semut dan daun teh hitam dengan bahan dasar tepung beras. Sarang 

semut dan daun teh hitam merupakan kombinasi bahan yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi. 

Tujuan darigcpenelitian inigcadalah untuk: 1) gcmengetahuigcpengaruhgcproporsi ekstrak sarang semut dan ekstrak 

daun teh hitam terhadap sifat organoleptik hasil jadi lulur tradisional dengan bahan dasar tepung beras yang 

meliputi aroma, gcwarna, gctekstur,gcdaya lekat, gcdan tingkat kesukaangcpanelis. 2) masa simpan dari hasil jadi 

lulur tradisional terbaik. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen proporsi ekstrakgcsaranggcsemut 

dan ekstrakgcdaungctehgchitam dengangctepunggcberas yaitu X1= 6g : 60g, X2= 4g : 50g, dan X3= 2g : 40g. 

Pengumpulan datagcmenggunakangcmetodegcobservasi yanggcdilakukan olehgc30gcpanelis. Data yang diperoleh 

dari hasil uji organoleptik diolah menggunakan SPSS dan dianalisis dengan uji anava tunggal dan uji 
duncan. Hasil uji anavagctunggal dan ujigcduncan menyatakan bahwa sampel X1, X2, dan X3 

berpengaruhgcnyata terhadap hasilgcjadigclulurgctradisional. Pada tingkatgckesukaan panelis disimpulkangcbahwa 

panelis sangat suka sampel X2 dengan nilai 3,57, yaitu cukup beraroma tajam, warna kuning gading, 

tekstur cukup kasar, dan daya lekat yang cukup.  Berdasarkan hasil uji mikrobiologi, ditemukan jumlah 

bakteri 3,8x103 kol/g di hari ke-1 pada sampel X2. Sehingga sampel X2 hanya dapat digunakan selama 1 

hari karena jumlah mikroba tidak boleh lebih dari 103 kol/g sesuai peraturan BPOM. 

Kata Kunci: lulur tradisional, sarang semut, daun teh hitam, tepung beras 

  

Abstract 

Traditional scrubs were made from ant nests, black tea, and rice flour as basic ingredients. Ant nests and 

black tea leaves are a combination of ingredients that have the highest antioxidant activity. Thisgcresearch 

hasgcpurposesgcto: 1) findgcout thegceffect of thegcproportion of ant nest extract and black tea leaf extract on 
traditional body scrubs (which are made from rice flour) organoleptics which includes aroma, color, 

texture, adhesiveness, and panelist’s hedonic scale. 2) the best shelf life of traditional scrubs. Typegcofgcthis 

research isgcexperimental researchgcabout the proportion of ant nests and black tea leaves with rice flour, X1 

= 6g: 60g, X2 = 4g: 50g, and X3 = 2g: 40g. Data collection uses the observation method which is carried 

out using 30 panelists. Organoleptic test results were processed by the SPSSgcprogram using a one way 

analysis of variance test and duncan test. Based ongcthegcresults ofgcthegconegcwaygcanovagcandgcduncangctest, 

samples X1, X2, and X3 have a significant effect to the result of traditional scrub. On the panelist’s 

hedonic scale it was concluded that the panelists were very fond of sample X2 with a value of 3.57, which 

is quite sharply scented, cream color, quite rough texture, and sufficient sticky power. Basedgcongcthegcresults 

ofgcmicrobiological tests, 3,8x103 coll/g of bacteria were found in sample X2 on day 1. So that sample X2 

can only be used for 1 day because microbes cannot be more than 103 coll/g according to BPOM 

regulations. 
Keywords: traditional scrubs, ant nests, black tea leaves, rice flour 

 

 

PENDAHULUAN 

Kecantikan tubuh merupakan impian setiap wanita. 

Salah satu unsur kecantikan adalah tubuh dengan kulit 

sehat. Namun, memiliki kulit sehat tersebut tidaklah 

mudah khususnya bagi wanita. Banyak faktor yang dapat 

memicu kerusakan sel pada kulit yang salah satunya 

adalah radikal bebas. Radikal bebas mampu dicegah 

dengan senyawagcyang memilikigcfungsi antioksidangcdengan 

cara memperlambat reaksi oksidasi (Hariyatimi, 2004:54). 

Salah satu kandidat tumbuhan yang harus 

diperhitungkan dalam kemampuan antioksidannya adalah 

ekstrak sarang semut (Myrmecodia pendens) (Sianturi, 

2016:40). Sarang semut  merupakan tumbuhan yang 

tumbuh dengan caragcmenumpang padagctumbuhan lain 

(epifit) dan tergolong dalam family Rubiaceae yang 

mailto:nataliahutapea@mhs.unesa.ac.id
mailto:dewilutfiati@unesa.ac.id


 e-Journal. Volume 08 Nomor 01 Tahun 2019, Edisi Yudisium I Tahun 2019, hal 111 - 118 

112 

 

berasosiasi dengan semut (Soebroto dan Saputro, 2008). 

Selain tumbuh secara epifit, sarang semut juga dapat 

tumbuh sendiri diatasgcpermukaangctanah. 

Senyawa yang terkandung pada tanaman sarang semut 

berdasarkan uji penapisan kimia yaitu senyawa fenolik 

golongan flavonoid (Daniel, 2010:7). Fungsi dari senyawa 

fenolik adalah menangkal radikal bebas yang sangat 

berbahaya bagi kulit tubuh. Zat yang termasuk dalam 

senyawa fenolik diantaranya flavonoid, gctokoferol, gctanin, 

dan multimineral (Ca, K, Na, P, Zn, Mg, gcFe, 

dangcpolisakarida). 

Teh hitam merupakan jenis teh yanggclebihgcteroksidasi. 

Berbeda dengan teh oolong, gctehgcputih, tehgchijau, tehgchitam 

memiliki aroma yang lebih kuat daripadagcjenisgcteh 

lainnya. Daungcteh   mengandung empat gckelompokgcbesar 

senyawagckimiagcdiantaranya yaitu golongan fenol, 

golongan bukan fenol, golongangcaromatis, dangcenzim. 

Katekin dan flavanol dapat ditemukan pada golongan 

fenol. Kandungan katekin pada teh hitam mengalami 

penurunan yang sangat tinggi hal ini dikarenakan oleh 

proses oksidasi saat pengolahan teh hitam. Saat 

pengolahan, katekin diubah menjadi theaflavin dan 

thearubigin. Kedua senyawa tersebut berperan dalam 

menghasilkan cita rasa yang khas pada teh hitam. 

(Towaha, 2013:12). Selain katekin juga terdapatgcflavanol 

diantaranya yaitugcflavonoid dangctanin. Pada konsentrasi 

rendah, kedua senyawa tersebut memiliki kemampuan 

untuk mencegah dan memperlambat reaksi oksidasi akibat 

dari radikal bebas. (Anang Budi Utomo, 2011:2) 

Kombinasi kedua bahan antara ekstrak sarang semut 

(Myrmecodia pendans) dengan ekstrak daun teh hitam 

(Camelliagcsinensis varietasgcAssamica) terbukti memiliki 

aktivitas antioksidan terbaik.  Nilai EC50 pada kombinasi 

kedua bahan tersebut dengan proporsigc1:1 adalahgc2.3925  

µg/mlg (Utomo, 2011:2). Namun, pemanfaatan 

penggabungan kedua bahan tersebut sebagai sediaan 

kosmetik belum pernah dilakukan dan hanya dilakukan 

pengujian terhadap aktivitas antioksidannya. Dalam hal 

ini, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai 

hasil jadi ekstrak sarang semut (Myrmecodia pendans) 

dangcekstrakgcdaungctehgchitam (Camellia sinensisgcvarietas 

Assamica) gcke dalam sediaan lulur tradisional. 

 Pada penelitian ini, bahan dasar ekstrak sarang semut 

dan ekstrak daun teh hitam akan dibentuk dalam sediaan 

lulur tradisional berbahan dasar tepung beras. Tepung 

beras memiliki kandungan squalane oil yang berfungsi 

dalam melembabkan dan mencerahkan kulit tubuh (Dini, 

2011:1). Selain fungsi pelembab dan pencerah, tepung 

beras membantu meningkatkan produksigckolagen yang 

membantu meningkatkangcelastisitas padagckulit. Serta 

kandungan vitamin E dalam tepung beras memberikan 

nutrisi pada kulit sehinggagcterlihat lebihgcmuda.  

Manfaat tepung beras telahgcterbukti sejak lama 

terutama bagi wanitagcJepang yang memiliki kebiasaan 

menumbuk beras hinggagchalus, ditambahkan air, 

kemudian diambil sarinya. Sari yang diambil dibalurkan 

ke seluruh tubuh. Manfaat yang didapat dari tepung beras 

tersebut adalah terangkatnyagcsel-sel kulit mati sehingga 

kulit menjadi lebihgchalus dan tampakgccerah. 

Tepung beras memiliki peran sebagai scrub atau 

eksfolian dalam pembuatan lulur tradisional. Pada ukuran 

partikel tertentu, tepung beras dapat mengangkat sel-sel 

kulitgcmati membuat kulit menjadigcbersih, cerah, dan 

halus. Kandungan yang terdapat pada tepung beras adalah 

gamma oryzanol. Kandungan senyawa ini mampu 

memperbaharui pembentukan pigmen melanin, efektif 

dalam melindungigckulit dari sinargcultraviolet, dan juga 

sebagaigcantioksidan. (Dini, 2011:1). 

Sifatgcorganoleptik dan daya angkatgcsel kulit mati 

dipengaruhi oleh ukuran partikel tepung beras. Pada 

penelitian ini digunakan ukuran 30/40 mesh pada partikel 

tepung beras. Hal ini didasarkan pada penelitian 

sebelumnya oleh Yuliati tahun 2010 yang menyimpulkan 

bahwa ukuran partikel tepung beras yang paling baik 

untuk mengangkat sel kulit mati adalah 30/40 mesh. 

Telah dilakukan pra eksperimen lulur tradisional 

dengan proporsi ekstrak sarang semut dan ekstrak daun 

teh hitam : tepung beras = 6g : 60g (X1), 4g : 50g (X2), 

2g : 40g (X3). Dari pra eksperimen tersebut diperoleh 

hasil yaitu terdapat perbedaan sifat organoleptik yang 

signifikan pada tiap sampel diantaranya aroma, tekstur, 

warna, dan daya lekat. Selain itu, lulur tradisional dengan 

proporsi 4g : 50g mendapatkan hasil lulur terbaik dilihat 

dari sifat organoleptik meliputigcaroma, gcwarna, tekstur, 

serta daya lekat. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen. gcPenelitian eksperimen adalah metode 

penelitian yang dapat menguji suatu hipotesisgcmengenai 

hubungan sebabgcakibat. (Sudaryono, 2017:84). Pada 

penelitian ini, dilakukan suatu eksperimen yang bertujuan 

untuk melihat pengaruhgcproporsi ekstrak saranggcsemut 

(Myrmecodiagcpendans) dan ekstrakgcdaun tehgchitam 

(Camelliagcsinensis varietasgcAssamica) terhadap sifat 

organoleptik (aroma, gwarna, tekstur, gcdaya lekat, kesukaan 

panelis, dan masa simpan lulur.  

Variabelgcbebas pada penelitian ini yaitugcproporsi 

ekstrak sarang semut dan ekstrak daun teh hitam yang 

digunakan dengan perbandingan (6g : 60g, 4g : 50g, 2g : 

40g). Variabelgcterikat pada penelitiangcini yaitu hasilgcjadi 

lulur tradisional yang dilihat dari sifatgcorganoleptik yaitu 

aroma, cwarna, tekstur, gcdaya lekat, serta tingkat 

kesukaangcpanelis. 
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Teknikgcpengumpulan datagcyang digunakangcgcdalam 

penelitian inigcadalahgcobservasi. Observasi/pengamatan 

dilakukan oleh 30gcobserver panelis terlatih yang 

terdirigcdari 20 mahasiswi tata rias Universitas Negeri 

Surabaya, 5 dosen tata rias Universitas Negeri Surabaya, 5 

terapis salon. Hasil dari observer panelis pada lulur 

tradisional telah disediakan dalam lembar observasi yang 

diberikan kepada 30 panelis tersebut. Aspek-aspek yang 

diamati pada penelitian ini adalah hasil jadi 

lulurgctradisional yang dianalisis sifatgcorganoleptiknya 

(aroma, gcwarna, tekstur, gcdayagclekat) dan tingkatgckesukaan 

panelis. 

Data hasil dari uji organoleptik diolah melalui 

program StatisticalgcPackage for thegcSocialgcSciences 

(SPSS). Dalam program komputer tersebut, digunakan 

metode uji anavagctunggal dan ujigcduncan untuk mengolah 

data penelitian. Melalui ujigcanavagctunggal dan ujigcduncan 

maka akan diketahui: 

a. Pengaruh proporsi ekstrak sarang semut dan 

ekstrak daun teh hitam terhadap hasilgcjadi lulur 

tradisionalgcdilihat dari sifatgcorganoleptik yang 

meliputi aroma, gcwarna, tekstur, gcdayagclekat. 

b. Hasilgcjadigclulur tradisional yang terbaik. 

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai p 

dengan taraf signifikansi 0,05gc (5%). Dalam menentukan 

kesimpulan terdapat kriteria pengujian berdasarkan nilai p 

yaitu jikagcpgc<gc0,05 makagcHogcditolak tetapi jikagcpgc> 0,05 

makagcHogcditerima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan tiga sampel 

yakni X1 (ekstrak sarang semut dan daun teh hitam 6g 

dan tepung beras 60g), X2 (ekstrak sarang semut dan daun 

teh hitam 4g dan tepung beras 50g), X3 (ekstrak sarang 

semut dan daun teh hitam 2g dan tepung beras 40g). Hasil 

penelitian eksperimen ini diuraikan sebagai berikut: 

1.   Aroma 

Diagram 1. Rerata aroma pada  

lulur tradisonal 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Berdasarkan Diagram 1. nilai rerata di atas hasil 

yang didapat yaitu nilai tertinggi sebesar 3,43 oleh 

sampel X2 (ekstrak sarang semut dan daun teh hitam 

4g dan tepung beras 50g) dengan aroma yang 

dihasilkan pada lulur cukup beraroma. Berikut ini 

adalah hasil pengujian hipotesis dengan uji anava 

tunggal dan uji duncan terhadap aroma hasil jadi lulur 

tradisional. 

Tabel 1. Uji Anava Tunggal Terhadap Aroma 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan analisis data pada tabel 1. diperoleh 

Fhitung 127,973 dengan nilai p=0,000. Makagcpgc<gc0,05. 

Yanggcberarti Ha dapatgcditerima dan  Ho ditolak 

(Arikunto, 2010:367), sehinggagcdapatgcdisimpulkan 

bahwagcterdapatgcpengaruhgcyanggcsignifikan darigcproporsi 

ekstrak saranggcsemut dan ekstrak daun teh hitam pada 

ketiga  sampel yaitu X1, X2, dan X3 terhadap hasil 

jadi lulur tradisional berbahan dasar tepunggcberas 

dilihatgcdarigcaroma lulur. Lebih lanjut dilakukan  uji 

duncan yanggcdisajikan dalamgctabel 4.2 sebagai 

berikutg. 

Tabel 2. UjigcDuncangcTerhadap Aroma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada hasil uji duncan diatas diperoleh bahwa hasil 

sampel X1 dan X2 adalah cukup beraroma sarang 

semut dan daun teh hitam dan keduanya tidak 

memiliki perbedaan aroma yang nyata, sedangkan 

sampel X3 memiliki perbedaan aroma yang nyata 

dengan sampel X1 dan X2 pada taraf signifikansi 0,05. 

(Suyatma, 2010:13). 

Hasil perhitungan dengan menggunakan software  

SPSS, lulur tradisional X2 dengan jumlah 4g sarang 

semut dan daun teh hitam dan 50g tepung beras 

memiliki nilai rerata tertinggi 3,43 menghasilkan 

cukup beraroma khas sarang semut dan nilai rerata 

terendah pada lulur tradidional X3 dengan proporsi 2g 

sarang semut dan daun teh hitam dan 40g tepung 

beras dengan nilai 1,23 tidak menghasilkan aroma 

khas daun teh hitam. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh proporsi sarang semut dan 

daun teh hitam  terhadap aroma lulur tradisional 

berbahan dasar tepung beras. Aroma yang dihasilkan 

dari ketiga sampel lulur tradisional berbeda-beda. Hal 

Uji Anava – Aroma 

Sumber 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Derajat 

Kebebasan 

(db) 

Mean 

Kuadrat 

(MK) 

F p. 

Kelompok 

(K) 

90.022 2 45.011 127.973 .000 

Dalam (d) 30.600 87 .352   

Total 120.622 89    

 

Uji Duncan - Aroma 

kode N Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

x3 30 1.23  

x1 30  3.27 

x2 30  3.43 

p.  1.000 .279 
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ini dipengaruhi oleh proporsi antara sarang semut dan 

daun teh hitam banyak zat aktif  daun teh hitam maka 

sampel yang dihasilkan sangat beraroma khas. 

Penelitian oleh  Pratama, (2015:131) mengatakan 

bahwa sarang semut memiliki aroma langu  (bau 

tanah) yang cukup kuat sehingga perlu ditambahkan 

bahan lain yang dapat menutupi aroma tersebut. 

Dalam penelitiannya menggunakan jahe, kayu manis 

dan secang disamping penggunaan sarang semut 

sebagai bahan utama. Untuk itu peneliti 

mencampurkan bahan daun teh hitam karena daun teh 

hitam memiliki senyawa katekin yang mengeluarkan 

aroma daun teh hitam.  

 

2.  Warna 

Diagram 2. Rerata warna pada 

lulur tradisional 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan Diagram 2. nilai rerata di atas hasil 

yang didapat yaitu nilai tertinggi sebesar 3,83 oleh 

sampel X2 (ekstrak sarang semut dan daun teh hitam 

4g dan tepung beras 50g) dengan warna sangat baik. 

Berikut inigadalahghasil pengujian hipotesis dengan 

ujikanavagtunggal dan uji duncan terhadap warna 

hasil jadi lulur tradisional. 

Tabel 3. Uji Anava Tunggal Terhadap Warna 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan analisis data pada tabel 3. diperoleh 

Fhitung 157.950 dengan nilai p=0,000. Makagcpgc<gc0,05. 

Yanggcberarti Ha dapatgcditerima danllHo ditolak 

(Arikunto, 2010:367), sehinggagcdapatgcdisimpulkan 

bahwagcterdapatgcpengaruhgcyanggcsignifikan darigcproporsi 

ekstrak saranggcsemut dan ekstrak daun teh hitam pada 

ketiga  sampel yaitu X1, X2, dan X3 terhadap hasil 

jadi lulur tradisional berbahan dasar tepunggcberas 

dilihatgcdarigcwarnaklulur. Lebih lanjut dilakukan uji 

duncan yang disajikan dalam tabel 4.4 sebagai berikut. 

 

 

 

 

Tabel 4. Uji Duncan Terhadap Warna 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pada tabel 4. hasil uji duncan diatas diperoleh 

bahwa sampel X1 dan X3 tidak memiliki perbedaan 

yang nyata, sedangkan sampel X2 memiliki perbedaan 

warna yang nyata dengan sampel X1 dan X3 pada 

taraf signifikansi 0,05 (Suyatma, 2010:13). Nilai rerata 

tertinggi pada tabel diatas adalah sampel X2 yaitu 

warna kuning gading dengan  nilai 3,83. 

Hasil perhitungan dengan menggunakan software  

SPSS, lulur tradisional X2 dengan jumlah 4g sarang 

semut dan daun teh hitam dan 50g tepung beras 

memiliki rerata tertinggi 3,83 menghasilkan warna 

kuning gading dan nilai rerata terendah pada lulur 

tradidional X3 dengan sampel 2g sarang semut dan 

daun teh hitam dan 40g tepung beras dengan nilai 

1,20. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh proporsi sarang semut dan 

daun teh hitam  terhadap warna lulur tradisional 

berbahan dasar tepung beras. Warna yang dihasilkan 

dari ketiga sampel lulur tradisional X1, X2, X3 

berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh proporsi 

antara sarang semut dan daun teh hitam dengan bahan 

dasar tepung beras pada setiap sampel. 

Menurut Wulan, (2015:7) “Pada penelitian 

fitokimia dalam tanaman sarang semut terdapat 

kandungan flavonoid dan tanin. Pada uji fitokimia 

pemeriksaan kadar flavonoid ditunjukkan dengan 

adanya warna kemerahan, kuning dan jingga pada 

lapisan amil. Adanya kadar tanin pada tumbuhan 

sarang semut ditandai dengan munculnya warna biru 

tua atau hitam kehijauan.” 

Menurut Antara (2012:2), “Pada daun teh hitam, 

senyawa katekin yang teroksidasi menjadi senyawa 

Thearubigin dan senyawa Theaflavin. Thearubigin  

menghasilkan warna orange kecoklatan yang 

terkandung berkisar 6-18% dari berat kering, 

bertanggung jawab terhadap warna dan citarasa 

seduhan teh. Senyawa ini berkontribusi hampir 35% 

dari total warna teh dan berperan nyata terhadap warna 

coklat  dari teh. Theaflavin, pigmen kuning keemasan, 

terkandung berkisar 0,5 – 2% dari berat kering teh 

hitam.” 

 

Uji Anava – Warna 

Sumber 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Derajat 

Kebebasan 

(db) 

Mean 

Kuadrat 

(MK) 

F p. 

Kelompok 

(K) 
108.689 2 

54.344 
157.950 .000 

Dalam (d) 29.933 87 .344   

Total 138.622 89    

 

Uji Duncan – Warna 

kode N Subset for alpha = 

0.05 

1 2 3 

x3 30 1.20   

x1 30  2.03  

x2 30   3.83 

p.  1.000 1.000 1.000 
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3.  Tekstur 

Diagram 3. Rerata tekstur pada 

lulur tradisional 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Diagram 3 nilai rerata di atas hasil 

yang didapat yaitu nilai tertinggi sebesar 3,86 oleh 

sampel X2 (ekstrak sarang semut dan daun teh hitam 

4g dan tepung beras 50g) dengan tekstur cukup kasar. 

Berikut ini adalah hasil pengujian hipotesis dengan uji 

anava tunggal dan uji duncan terhadap tekstur hasil 

jadi lulur tradisional. 

Tabel 5. Uji Anava Tunggal Terhadap Tekstur 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan analisis data pada tabel 5 diperoleh 

Fhitung 79,947 dengan nilai p=0,000. Makagcpgc<gc0,05. 

Yanggcberarti Ha dapatgcditerima danllHokditolak 

(Arikunto, 2010:367), sehinggagcdapatgcdisimpulkan 

bahwagcterdapatgcpengaruhgcyanggcsignifikan darigcproporsi 

ekstrak saranggcsemut dan ekstrak daun teh hitam pada 

ketiga  sampel yaitu X1, X2, dan X3 terhadap hasil 

jadi lulur tradisional berbahan dasar tepunggcberas 

dilihatgcdarigctekstur lulur. Lebih lanjut dilakukankkuji 

Duncan yang disajikankkdalam tabel 4.6 sebagai 

berikut. 

Tabel 6. Uji Duncan Terhadap Tekstur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 6. hasil uji duncan diatas diperoleh 

bahwa sampel X1 dan X3 tidak memiliki perbedaan 

yang nyata, sedangkan sampel X2 memiliki perbedaan 

tekstur yang nyata dengan sampel X1 dan X3 pada 

taraf signifikansi 0,05 (Suyatma, 2010:13). Nilai rerata 

tertinggi pada tabel diatas adalah sampel X2 yaitu 

cukup kasar dengan nilai 3,87. 

Hasil perhitungan dengan menggunakan software  

SPSS, lulur tradisional X2 dengan jumlah 4g sarang 

semut dan daun teh hitam dan 50g tepung beras 

memiliki rerata tertinggi 3,87 hasil tekstur cukup 

kasar.dan nilai rerata terendah pada lulur tradidional 

X3 dengan sampel 2g sarang semut dan daun teh 

hitam dan 40g tepung beras dengan nilai 1,93. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh proporsi sarang semut dan 

daun teh hitam  terhadap tekstur lulur tradisional 

berbahan dasar tepung beras. Tekstur  yang dihasilkan 

dari ketiga sampel lulur X1, X2, X3 tradisional 

berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh proporsi 

antara sarang semut dan daun teh hitam dengan bahan 

dasar tepung beras pada setiap sampel. 

Ukuran partikelllltepungMMberas berpengaruh 

terhadap tekstur terhadap dayakkangkat selkkkulitllmati. 

Pada penelitian ini digunakan ukuran 30/40 mesh 

pada partikel tepung beras. Hal ini didasarkan pada 

penelitian sebelumnya oleh Yuliati (2010:382) dan 

menyimpulkan bahwa ukuran partikel tepung beras 

yang paling baik untuk mengangkat sel kulit mati 

adalah 30/40 mesh. Pada ukuran mesh 30/40 memiliki 

tekstur yang cukup kasar. 

 

4.  Daya Lekat 

Diagram 4. Rerata daya lekat pada 

lulur tradisional 

 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan Diagram 4. nilai rerata di atas hasil 

yang didapat yaitu nilai tertinggi sebesar 3,96 oleh 

sampel X2 (ekstrak sarang semut dan daun teh hitam 

4g dan tepung beras 50g) dengan tekstur cukup kasar. 

Berikut ini adalah hasil pengujian hipotesis dengan uji 

anava tunggal dan uji duncan terhadap daya lekat hasil 

jadi lulur tradisional. 

 Tabel 7. Uji Anava Tunggal Terhadap 

 Daya Lekat 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan analisis data pada tabel 7 diperoleh 

Fhitung 97.949 dengan nilai p=0,000. Makagcpgc<gc0,05. 

Uji Anava – Tekstur 

Sumber 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Derajat 

Kebebasan 

(db) 

Mean 

Kuadrat 

(MK) 

F p. 

Kelompok 

(K) 
56.422 2 28.211 79.947 .000 

Dalam (d) 30.700 87 .353   

Total 87.122 89    

 

Uji Duncan – Tekstur 

kode N Subset for alpha = 

0.05 

1 2 3 

x3 30 1.93   

x1 30  2.77  

x2 30   3.87 

p.  1.000 1.000 1.000 

 
Uji Anava – Daya Lekat 

Sumber 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Derajat 

Kebebasan 

(db) 

Mean 

Kuadrat 

(MK) 

F p. 

Kelompok 

(K) 

55.467 2 27.733 97.949 .000 

Dalam (d) 24.633 87 .283   

Total 80.100 89    
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Yanggcberarti Ha dapatgcditerima dan  Ho ditolak 

(Arikunto, 2010:367), sehinggagcdapatgcdisimpulkan 

bahwagcterdapatgcpengaruhgcyanggcsignifikan darigcproporsi 

ekstrak saranggcsemut dan ekstrak daun teh hitam pada 

ketiga  sampel yaitu X1, X2, dan X3 terhadap hasil 

jadi lulur tradisional berbahan dasar tepunggcberas 

dilihatgcdarigcdayakklekat lulur. Lebih lanjut dilakukan 

uji Duncankkyang disajikankkdalam tabel 4.8 sebagai 

berikut. 

 

Tabel 8. Uji DuncankkTerhadap Daya Lekat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 8 hasil uji duncan diatas diperoleh 

bahwa sampel X1 dan X3 tidak memiliki perbedaan 

yang nyata. Sedangkan sampel X2 memiliki perbedaan 

daya lekat yang nyata dengan sampel X1 dan X3 pada 

taraf signifikansi 0,05 (Suyatma, 2010:13). Nilai rerata 

tertinggi pada tabel diatas adalah sampel X2 yaitu 

cukup lekat dengan nilai 3,97. 

Hasil perhitungan dengan menggunakan software  

SPSS, lulur tradisional X2 dengan jumlah 4g sarang 

semut dan daun teh hitam dan 50g tepung beras 

memiliki nilai rerata tertinggi 3,97  dan nilai rerata 

terendah pada lulur tradidional X1 dengan sampel 6g 

sarang semut dan daun teh hitam dan 60g tepung 

beras dengan nilai 2,10. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh proporsi sarang semut dan 

daun teh hitam  terhadap daya lekat lulur tradisional 

berbahan dasar tepung beras. Daya lekat yang 

dihasilkan dari ketiga sampel lulur X1, X2, X3 

tradisional berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh 

proporsi antara sarang semut dan daun teh hitam 

dengan bahan dasar tepung beras pada setiap sampel.  

Tepung beras merupakan bahan dasar yang 

menentukan daya lekat suatu sediaan lulur. Hal ini 

disebabkan karean bagiankkterbesar beraskdidominasi 

oleh patillsekitarkk80-85%. (Winarno, 1991:64). 

Komposisi keduazzgolongan patimminikkmenentukan 

transparanmmatau tidaknyannberas danlllteksturknasi 

(lengket,klunak, keras, ataulpera) (Apriadji, 2001:31).  

 

 

 

 

5. Kesukaan Panelis 

Diagram 5. Rerata kesukaan panelis pada 

lulur tradisional 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan Diagram 5. nilai rerata di atas hasil 

yang didapat yaitu nilai tertinggi sebesar 3,56 oleh 

sampel X2 (ekstrak sarang semut dan daun teh hitam 

4g dan tepung beras 50g) dengan kesukaan panelis 

sangatkksuka. Berikut inikkadalah hasilkkpengujian 

hipotesis dengan uji anavacctunggal dan uji duncan 

terhadapkkesukaan panelis hasil jadi lulur tradisional. 

Tabel 9. Uji Anava Tunggal Terhadap 

Kesukaan Panelis 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan analisis data pada tabel 9. diperoleh 

Fhitung 34.182 dengan nilai p=0,000. Makagcpgc<gc0,05. 

Yanggcberarti Ha dapatgcditerima dankkHokkditolak 

(Arikunto, 2010:367), sehinggagcdapatgcdisimpulkan 

bahwagcterdapatgcpengaruhgcyanggcsignifikan darigcproporsi 

ekstrak saranggcsemut dan ekstrak daun teh hitam pada 

ketiga  sampel yaitu X1, X2, dan X3 terhadap hasil 

jadi lulur tradisional berbahan dasar tepunggcberas 

dilihatgcdarigctingkatkkkesukaannnpanelis. Lebih lanjut 

dilakukan uji Duncankkyang disajikankkdalam tabel 

4.10 sebagai berikut. 

Tabelp10. UjikkDuncankkTerhadap 

KesukaanllPanelis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 10 hasil uji duncan diatas diperoleh 

bahwa sampel X1 dan X3 yakni dengan kesukaan 

panelis cukup suka daya lekat sarang semut dan daun 

teh hitam sedangkan sampel X2 berada dippsubset yang 

Uji Duncan – Daya Lekat 

kode N Subset for alpha = 

0.05 

1 2 3 

x1 30 2.10   

x3 30  2.63  

x2 30   3.97 

p.  1.000 1.000 1.000 

 Uji Anava – Kesukaan Panelis 

Sumber 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Derajat 

Kebebasan 

(db) 

Mean 

Kuadrat 

(MK) 

F p. 

Kelompok 

(K) 
42.067 2 21.033 34.182 .000 

Dalam (d) 53.533 87 .615   

Total 95.600 89    

 

Uji Duncan – Kesukaan Panelis 

kode N Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

x1 30 2.10  

x3 30 2.13 
 

x2 30  3.57 

p.  .870 1.000 
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berbeda dengan sampel X1 dan X3 yakni dengan hasil 

cukup suka daya lekat sarang semut dan daun teh 

hitam. Oleh karena itu, sampel X1 dan X3 memiliki 

perbedaan yang nyata dengan sampel X2 pada taraf 

signifikansi 0,05 (Suyatma, 2010:13). Nilai rerata 

tertinggi pada tabel diatas adalah sampel X2 yaitu 

sangat suka dengan nilai 3,57. 

Hasil perhitungan dengan menggunakan software  

SPSS, sampel lulur X1, X2, X3, memiliki tingkat 

kesukaan panelis yang berbeda-beda. Sampel lulur X2 

dengan proporsi ekstrak sarang semut dan daun teh 

hitam dengan tepung beras adalah 4g : 50g, memiliki 

nilai rerata tertinggi 3,57 dengan kriteria cukup 

beraroma khas. 

Pada sarang semut dan daun teh hitam, warna 

lulur tradisional kuning gading, tekstur cukup kasar 

dan cukup melekat dan mudah melepas setelah 

melakukan gerakan memutar sehingga mampu 

mengangkat kulit mati. Dan nilai rerata terendah pada 

lulur tradisional X1 dengan jumlah 6g sarang semut 

dan daun teh hitam, dengan bahan dasar tepung beras 

60g dengan mempunyai kriteria sangat beraroma 

sarang semut dan daun teh hitam sangat beraroma 

serta berwarna lavender blush, memiliki tekstur kasar 

serta daya lekat yang cukup mudah melekat pada kulit 

dan mudah dilepas ketika digosok. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh proporsi sarang semut dan 

daun teh hitam terhadap tingkat kesukaan panelis 

lulur tradisional berbahan dasar tepung beras. 

 

6.  Masa Simpan 

Tabel 11. Masa Simpan 

 
 

 

 
 

 
 

Berdasarkan hasil uji mikrobiologi analisa jumlah 

bakteri sediaan lulur tradisional sarang semut dan daun 

teh hitam yang disukai panelis lulur X2 dimulai dari 

hari ke-1 terdapat bakteri yang tumbuh sebanyak 

3,8x103, hari ke-2 terdapat bakteri yang tumbuh 

sebanyak 5,1x104, hari ke-3 terdapat bakteri yang 

tumbuh sebanyak 8,8x105, dan pada hari ke-4 terdapat 

bakteri sebanyak 1,6x106. 

Adapun persyaratan cemaran mikroba dalam suatu 

kosmetika telahppdiatur dalam Lampiran Peraturan 

Kepala BadanppPengawas Obat danppMakanan 

Republik Indonesia Nomorpp17 Tahunpp2014 

tentang PerubahanppAtas PeraturanppKepala Badan 

PengawasppObatppdanppMakananppNomor HK. 

03.1.23.07.11.6662ppTahun 2011 tentangppPersyaratan 

CemaranppMikroba dan LogamppBerat Dalam 

Kosmetika. Persyaratan tersebut dijelaskan dalam 
tabel berikut. 

 Tabel 12. Standar Cemaran Mikroba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan Peraturan Kepala BadanppPengawas 

Obat danppMakanan Republik Indonesia Nomorpp17 

Tahunpp2014ddtentangkkPerubahanppAtas Peraturan 

KepalalBadan Pengawas Obat danpMakananppNomor 

HK. 03.1.23.07.11.666 Tahun 2011pptentang 

PersyaratannnCemaranppMikroba dan LogamppBerat 

Dalam Kosmetika menyebutkan bahwa cemaran 

mikroba tidak boleh lebih dari 103 koloni/g atau 

koloni/ml. Sehingga dalam penelitian ini, sediaan lulur 

tradisional sarang semut dan ekstrak daun teh hitam 

dengan bahan dasar tepung beras hanya bisa 

digunakan selama 1 hari. Sebab, dari hasil penelitian 

laboratorium BPKI pada hari kedua jumlah cemaran 

mikroba pada sediaan lulur X2 adalah 104 koloni/g 

atau koloni/ml. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkanpphasil penelitianpdanppembahasan, 

makapdapatlldisimpulkankksebagaippberikut:  

1. Proporsi sarang semut dan daun teh hitam dengan 

bahan dasar tepung beras berpengaruh nyata terhadap 

hasil jadi organoleptik lulurk.tradisional yanglmeliputi 

aroma,kwarna, tekstur, daya lekat dan tingkat 

kesukaan panelis. Hasillluji organoleptik pada sediaan 

X2 lebih baik dibandingkan dengan sediaan lulur X1 

dan X3 dikarenakan proporsi lulur sarang semut dan 

daun teh hitam 4g dengan bahan dasar tepung beras 

50g sesuai dengan target kriteria lulur tradisional yang 

terbaik yaitu cukup beraroma sarang semut dan daun 

teh hitam, warna lulur tradisional kuning gading, 

tekstur cukup kasar, cukup melekat dan panelis sangat 

suka. 

2. Masa simpan dari lulur tradisional sampel X2 dapat 

diketahui dari jumlah bakteri pada hari ke-1 adalah 103 

kol/g. Secara garis besar hasil penelitian dari 

Laboratorium BalaippPenelitian danppKonsultasi 

Sampel 

X2 
Hari Jml.bakteri,kol/g 

Kondisi 
visual 

4:50:30 

1 3,8x103 Normal 

2 5,1x104 Normal 

3 8,8x105 Normal 

4 1,6x106 Timbul 

jamur 
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IndustrippSurabaya (BPKIppSurabaya)ppmenunjukkan 

jumlah bakteri kol/g sampel X2 secara berturut-turut 

adalah 103 kol/g di hari ke-1, 104 kol/g di hari ke-2, 

105 kol/g di hari ke-3, dan 106 kol/g di hari ke-4. 

Sesuai denganppPeraturan KepalappBadanppPengawas 

Obatpdan MakananpRepublikpIndonesia Nomor 17 

Tahunp2014 tentangpPerubahan AtaspPeraturanpKepala 

BadanpPengawaspObatpdanpMakananpNomor HK. 03.1. 

23.07.11.6662 Tahunp2011 tentang PersyaratanpCemaran 

MikrobapdanpLogampBeratpDalampKosmetika menetapkan 

standar AngkapLempeng Totalp (ALT) yang tidakplebih 

dari 103 koloni/gpataupkoloni/mL. Sehingga berdasarkan 

peraturan tersebut dapat disimpulkan bahwa lulur 

tradisional hanya layak dipakai selama 1 hari atau tidak 

boleh lebih dari 1 hari. 

 

Saran 

1. Penelitian Selanjutnya diharapkan untuk menemukan 

bahan campuran yang dapat menghasilkan aroma yang 

lebih baik.  

2. Lulur tradisional dalam penelitian ini memiliki masa 

simpan yang sangat singkat yaitu selama satu (1) hari. 

Hal ini disebabkan jenis lulur yang digunakan adalah 

krim yang sangat rentan tercemar oleh mikroba. 

Lingkungan yang basah dan lembab merupakan 

kondisi ideal untuk pertumbuhan bakteri (Betty Sri 

Laksmi Jenie, 2014:6). Sehingga pada penelitian 

selanjutnya diharapkan menggunakan bahan yang 

dapat menghambat atau membunuh mikroba didalam 

sediaan lulur tradisional. 
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